
 

 

 

 
 

  
  

 

  

 

  



 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Tren yang memperlihatkan perbedaan identitas pada first account dan second account Instagram 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Selebgram @real.hanummega memanfat second account sebagai media untuk memposting 

kehidupan pribadi mengenai percintaannya 
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  Gambar 3 Persentase Jenis Kelamin Pengguna Akun kedua 
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 Adapun kriteria yang dilakukan pada penelitian kali ini yaitu siswi SMA 

Al-Azhar 9 Sleman yang menggunakan second account. Terdapat enam 

informan yang akan dilibatkan dalam penelitian ini antara lain: 

Tabel 1 Daftar Informan 

No. Nama Informan Nama pengguna second account instagram 

informan 

1.  Zahra @cuddlepopz 

2.  Levi @gloowcakes 

3.  Nawal @chssckee 

4.  Chesa @cheysiii_ 

5.  Rahma @puzzlepie.co 

6.  Putri @milaanium 

 

  

Adapun sumber data penelitian kali ini yaitu dari sumber data primer dan 

juga sekunder. Sumber data primer didapatkan dari observasi langsung 



 

 

 

terhadap subjek penelitian. Tidak hanya itu saja, sumber data primer juga 

didapatkan dengan wawancara langsung dengan informan yang dijadikan 

subyek pada penelitian. Sedangkan untuk sumber data sekunder didapatkan dari 

kajian literatur jurnal, buku, serta internet dan sumber lainnya yang mendukung 

juga relevan. 

  

Teknik pengumpulan data termasuk tahapan paling strategis dalam suatu 

penelitian. Metode pengumpulan data memiliki tujuan antara lain untuk 

memperoleh suatu data dan dalam penelitian ini. Sumber primer merupakan 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan 

sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.4 Adapun teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1) Observasi 

Peneliti melakukan observasi, yaitu berpartisipasi sebagai peneliti sebagai 

bagian dari lingkungan sosial dan sebagai pengamat langsung perilaku di 

dalam atau di antara komunitas penelitian tertentu. Dengan observasi ini, 

peneliti dapat mengumpulkan data dengan cara mengamati dan berkunjung 

secara langsung kepada para informan, dan observasi dilakukan untuk 

memperoleh data mengenai masalah yang akan diteliti sehingga 
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mendapatkan gambaran yang jelas. 

2) Focus Group Discussion 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Focus Group Discussion (FGD). Pemilihan metode ini didasarkan pada 

keunggulannya dalam menggali informasi secara mendalam melalui 

diskusi kelompok yang terarah. Dengan FGD, peneliti dapat memperoleh 

berbagai pandangan dari peserta dalam waktu yang relatif singkat, serta 

menciptakan suasana interaktif yang membantu pertukaran ide dan 

pengalaman yang kaya. Selain itu, metode ini juga dapat membangun 

kepercayaan antar peserta dan peneliti, sehingga memperkuat relevansi 

data yang dikumpulkan terhadap konteks penelitian. 

3) Dokumentasi 

Penelitian ini akan mengumpulkan informasi berupa foto-foto yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti akan mengambil gambar secara 

langsung di lapangan dengan alat bantu dengan subjek dari penelitian. 

  

Pada penelitian kali ini, analisis data yang digunakan adalah model Miles 

and Huberman, dimana pada analisis data model tersebut langkah yang 

digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, hasil data, serta 

kesimpulan.5 Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
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kualitatif kali ini antara lain: 

  

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep ini berfokus pada penggunaan second account instagram 

siswa/i dengan menggunakan landasan Teori Marcia. 

Dalam kerangka ini, eksplorasi dan komitmen dihubungkan dengan pengalaman 

remaja menghadapi krisis identitas, yaitu kondisi di mana mereka mencari 

pemahaman pada diri mereka sendiri, nilai-nilai, serta peran sosial yang sesuai. 

Aktivitas eksplorasi dan komitmen menjadi bagian dari proses ekspresi diri, di 

 

  

 

 

 

  



 

 

 

mana remaja belajar memahami dan menegaskan identitas pribadi mereka melalui 

interaksi di dunia digital6. 

  

  

7 

  

  

8 

  

 
6  
7

  
8  



 

 

 

Identity diffusion adalah status identitas ketika seseorang belum membuat 

komitmen terhadap suatu identitas dan juga tidak sedang dalam proses aktif 

menjelajahi atau mengeksplorasi pilihan-pilihan identitas. Individu dalam 

kondisi ini tampak tidak peduli atau belum merasa perlu untuk menentukan 

nilai-nilai, tujuan hidup, atau pilihan karier yang jelas. Mereka cenderung 

menunjukkan sikap pasif, kebingungan, dan kurang arah dalam hidup. Difusi 

identitas sering terjadi pada remaja yang belum mengalami krisis identitas 

atau belum merasa terdorong untuk mengeksplorasi siapa dirinya.9 

  

Identity foreclosure adalah status identitas ketika seseorang telah membuat 

komitmen terhadap nilai, keyakinan, atau tujuan tertentu, namun tanpa 

eksplorasi yang memadai. Identitas ini biasanya dibentuk berdasarkan harapan 

orang tua, masyarakat, atau otoritas lainnya tanpa refleksi atau pencarian 

pribadi. Individu dengan foreclosure identitas tampak mantap dan yakin 

dengan keputusan hidupnya, namun keputusan tersebut sering kali bukan hasil 

dari proses internal, melainkan adopsi dari lingkungan. Contohnya, seseorang 

yang mengikuti pilihan karier orang tua tanpa mempertimbangkan minat 

pribadinya.10 
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Identity achievement merupakan status identitas ketika seseorang telah 

melewati proses eksplorasi dan berhasil membuat komitmen terhadap pilihan 

nilai, keyakinan, serta tujuan hidupnya. Ini adalah bentuk perkembangan 

identitas yang paling matang, karena melibatkan refleksi, pengalaman krisis, 

serta evaluasi mendalam terhadap berbagai alternatif sebelum mengambil 

keputusan yang diyakini secara pribadi. Individu yang mencapai status ini 

biasanya menunjukkan kepercayaan diri, arah hidup yang jelas, dan stabilitas 

psikologis yang tinggi.12 
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